[bookmark: _Toc96302024]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc96302025]Definisi Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan domain kognitif yang sangat penting dalam pembentukan perilaku. Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut merupakan faktor predisposisi dari perilaku kesehatan yang mengarah kepada terjadinya penyakit (Asri et al., 2021). 
1. [bookmark: _Toc96302026]Tingkat Pengetahuan 
Pada saat penginderaan untuk menghasilkan suatu pengetahuan yang sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian terhadap suatu objek (Notoatmodjo, 2018). Tingkatan pengetahuan dapat dibagi menjadi 6 bagian yaitu : 
a. Tahu (Know)
Pengetahuan yang dimiliki untuk sebatas mengingat kembali apa yang telah dipelajari sebelumnya. Contohnya yaitu menyebutkan arti dari pengetahuan hasil rekam medis atau menguraikan tanda dan gejala penyakit.
b. Memahami (comprehension) 
Pengetahuan untuk memahami dan dapat diartikan sebagai kemampuan menjelaskan tentang objek atau sesuatu yang benar. Contohnya yaitu menjelaskan tentang pentingnya rekam medis.


c. Aplikasi (application)
Pengetahuan aplikasi yaitu mengaplikasikan atau menerapkan suatu materi yang sudah dipelajari pada kondisi atau situasi yang nyata. Contohnya yaitu merakit dokumen rekam medis atau melakukan kegiatan pelayanan pendaftaran. 
d. Analisis (Analysis)
Kemampuan untuk menerapkan materi kepada suatu obyek ke dalam komponen yang terkait satu dengan yang lainnya. Contohnya yaitu menganalisis atau membandingkan kelengkapan hasil dari rekam medis. 
e. Sintesis (Synthesis)
Pengetahuan Sintesis yaitu kemampuan dalam mengaitkan berbagai macam atau unsur pengetahuan yang menjadi suatu pola yang terbaru atau lebih menyeluruh. Contohnya yaitu menyusun alur rawat jalan, merencanakan suatu kegiatan, mendesain hasil form rekam medis. 
f. Evaluasi (Evalution) 
Pengetahuan Evaluasi yaitu kemampuan yang berupa melakukan penilaian terhadap suatu materi atau objek. Contohnya proses merencanakan atau memperoleh informasi yang sangat diperlukan untuk alternatif suatu keputusan.


2. [bookmark: _Toc96302027]Pembentukan Pengetahuan 
Orang sebelum mengadopsi terhadap perilaku baru (perilaku baru yang ada didalam diri seseorang terjadi secaraberurutan), yaitu (Riski, 2018) :
a. Awareness (kesadaran) 
Setiap individu yang menyadari atau mengetahui terlebih     
    dahulu terhadap stimulus (objek). 
b. Interest (merasa tertarik) 
Setiap individu yang merasa tertarik pada stimulus (objek) atau sikap individu sudah mulai timbul.
c. Evaluation (menimbang-menimbang)
 Setiap individu menimbang baik dan tidaknya stimulus (objek) tersebut bagi dirinya
d. Trial 
Sikap dimana setiap individu mulai mencoba untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh 
stimulus (objek) tersebut.
e. Adaptation (penyesuaian)
Setiap individu yang telah memiliki perilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan sikapnya terhadap stimulus 
(objek).

3. [bookmark: _Toc96302028]Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan
Menurut Fitriyani dan Yuliana (2017), ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan, sebagai berikut :
a. Pendidikan 
Pendidikan yang akan mempengaruhi suatu proses dalam pembelajaran, yaitu semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah seseorang untuk sebuah informasi.
b. Media Massa atau Sumber Informasi 
Kemajuan dari suatu teknologi yang menyediakan banyak macam media massa dapat mempengaruhi pengetahuan setiap masyarakat tentang informasi terbaru. Contoh sarana komunikasi yaitu televise, radio, surat kabar atau majalah, penyuluhan dan lain sebagainya yang menimbulkan pengaruh besar terhadap kepercayaan seseorang.
c. Sosial Budaya dan Ekonomi 
Kebiasan atau tradisi yang seseorang lakukan tanpa melalui pemikiran atau nalar apakah yang dilakukan itu berdampak baik atau buruk. Status ekonomi seseorang yang akan menentukan tersedianya fasilitas yang digunakan untuk suatu kegiatan tertentu.
d. Lingkungan
Lingkungan merupakan sesuatu yang ada disekeliling setiap individu baik lingkungan fisik, biologis maupun social. Lingkungan berpengaruh terhadap suatu proses pengetahuan dalam setiap individu yang berada pada setiap lingkungan. Hal tersebut akan terjadi ketika adanya hubungan atau interaksi timbal balik yang direspon sebagai pengetahuan.
e. Pengalaman 
Pengetahuan yang dapat diperoleh dari banyaknya pengalaman pribadi maupun pengalaman yang terjadi pada orang lain. Pengalaman ini yang dimaksud yaitu suatu cara untuk memperoleh kebenaran dalam suatu pengetahuan
f. Usia 
Usia yang mempengaruhi pola pikir seseorang. Setiap bertambahnya usia akan semakin berkembangnya pola piker atau daya tangkap seseorang hingga pengetahuan yang didapatkan semakin banyak. 
4. [bookmark: _Toc96302029]Kriteria Pengetahuan
Menurut Arikunto 2011, Pengetahuan setiap individu dapat diketahui dengan skala yang bersifat kualitatif, kriteria tersebut dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu : 
a. Baik, jika subjek menjawab benar 76% - 100% pada seluruh pertanyaan.
b. Sedang, jika subjek menjawab benar 56% - 75% pada seluruh pertanyaan.
c. Buruk, jika subjek menjawab benar kurang dari 56% pada seluruh pertanyaan.
B. [bookmark: _Toc96302030]Definisi Sikap
Sikap yang sudah didefinisikan oleh Psikologi Sosial sebagai evaluasi negative dan positif dari suatu reaksi terhadap objek, manusia, keadaan, atau aspek lainnya dan mungkin kita untuk memprediksi atau mengubah perilaku setiap masyarakat (Palupi dan Sawitri, 2017).
1. [bookmark: _Toc96302031]Tingkatan Sikap 
Sikap bersikap lebih sebagai suatu reaksi emosional terhadap rangsangan tersebut, yang dibagi menjadi 4 tingkatan yaitu, sebagai berikut :
a. menerima (receiving), tingkatan yang terjadi ketika individu itu memiliki kemauan untuk memperhatikan stimulus yang sudah diterima. 
b. Merespons (responding), tingkatan yang terjadi ketika individu sudah memberikan reaksi yang terlihat pada prilaku terhadap stimulus yang diterima.
c. Menghargai (valuing), tingkatan yang terjadi ketika individu mulai memberikan suatu penghargaan pada stimulus pada orang lain.
d. Bertanggung jawab (responsible), tingkatan yang terjadi ketika individu sudah menerima segala pilihan dan bersedia tanggung jawab.



C. [bookmark: _Toc96302032]Definisi Gingiva
Gingiva adalah bagian dari jaringan periodontal yang terletak paling luar. Gingiva tersebut sering kali digunakan sebagai indikator jika jaringan periodontal yang terkena penyakit. Hal ini yang menyebabkan kebanyakan penyakit jaringan periodontal dimulai dari gingiva, kadang-kadang gingiva juga dapat menggambarkan keadaan alveolar yang terletak dibawahnya (Putri,dkk,2010) 
Gingiva adalah salah satu bagian dari mukosa pada mulut yang memiliki hubungan erat pada elemen-elemen gigi, yaitu terletak antara ruang interdental dan tulang alveolar. Secara topografi gingiva tersebut bisa dibagi menjadi 3 kategori yaitu gingiva bebas, gingiva cekat, dan gingiva interdental. Gingiva yang sehat yaitu berwarna merah muda, tepinya seperti pisau, yang menutupi susunan gigi geligi dengan mengikuti bentuk atau konturnya (Maruanaya, 2015). 
1. [bookmark: _Toc96302033]Gambaran Klinis Gingiva 
Menurut Putri (2015) Gambaran klinis yang dipakai berdasarkan untuk mengetahui suatu perubahan pada gingiva yang terjangkit pada suatu penyakit, dibagi menjadi 5 bagian yaitu : 
a. Warna Gingiva
Warna gingiva sehat pada umumnya berwarna merah muda atau merah jambu (Coral Pink), karena adanya suplai darah, tebal, dan derajat pada suatu lapisan keatin epitelium serta lapisan pigmen. Banyak warna yang bervariasi pada setiap orang dan erat hubungannya pada pigmentasi kutaneous. Suatu pigmentasi yang terjadi pada gingiva biasanya warna kulit gelap disetiap individu.   
b. Bentuk Gingiva 
Perubahan besar pada gingiva adalah gambaran yang sering ditemukan pada salah satunya penyakit jaringan periodotal. Besarnya suatu gingiva yang ditentukan pada jumlah elemen seluler, intraseluler, dan suplai pada darah.  
c. Kontur Gingiva 
Kontur atau besarnya pada gingiva yang sangat bervariasi. Keadaan ini sangat dipengaruhi oleh bentuk dan susunan pada gigi geligi di dalam lengkungannya, lokalisasi dan luas pada area kontak proximal 
d. Konsistensi Gingiva 
Gingiva melekat kuat pada struktur dibawahnya dan tidak mempunyai submukosa sehingga gingiva tidak dapat digerakkan dan kenyal.
e. Tekstur Gingiva
Permukaan attached gingiva yang berbintik bintik seperti kulit jeruk. Bintik-bintik tersebut dinamakan dengan stippling. Stippling akan terlihat jelas ketika permukaan gingiva dikeringkan. 



2. [bookmark: _Toc96302034]Kriteria skoring 
Penelitian atau skor gingival indeks pada setiap sektan dapat dilihat pada tabel berikut : 
	Nilai/Skoring
	Kondisi Gingiva
	Keterangan

	0
	Sehat
	Berwarna merah muda, tidak adanya edema, dan tidak mengeluarkan darah sedikit pun

	1
	Peradangan Ringan
	Ada sedikit perubahan warna pada gingiva dan sedkit edema, tidak ada pendarahan saat setelah dilakukannya palpasi.

	2
	Peradangan Sedang
	Warna sedikit kemerahan, adanya edema, terjadi pendarahan saat dilakukakannya palpasi.

	3
	Peradangan Berat
	Warna merah terang atau merah menyala, adanya edema, ulserasi, dan kecenderungan pendarahan spontan tanpa diadakannya kegiatan palpasi.



Tabel 2.1 Kode Penilaian Gingival Indeks
D. [bookmark: _Toc96302035]Definisi Gingivitis 
 Gingivitis merupakan peradangan pada gingiva dimana epitelium masih utuh melekat digigi yang terjadi kondisi awal sehingga perlekatan tesebut belum mengalami perubahan. Gingivitis merupakan inflamasi awal pada gingiva. Jika proses peradangan telah mengenai gingival dan jaringan periodontal lainnya dan menyebabkan lepasnya ikatan serat-serat periodontal dan kondisi saat ini disebut sebagai periodontitis (Putri, dkk, 2015) 
Gingivitis suatu peradangan yang terletak pada gusi, Gingivitis sering terjadi kapan saja setelah tumbuhnya gigi. Gingivitis yaitu inflamasi gingiva pada kondisi gingivitis yang tidak terjadi kehilangan perlekatan (Pratiwi dan Mumpuni,2013) Gingivitis adalah suatu peradangan yang mengenai jaringan lunak/gingiva (Manson and Eley,2013). 
Gingivitis merupakan suatu penyakit periodontal dengan keadaan ringan yang bertanda dengan gejala klinis berupa gingiva berwarna merah, membengkak dan lebih mudah berdarah tanpa ditemukannya dengan kerusakan tulang alveolar (Carranza,2012).
1. [bookmark: _Toc96302036]Karakteristik Gingivitis 
Karakteristik pada gingivitis menurut Manson and Eley (1993) dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu :
a. Perubahan pada Warna Gingiva
Tanda klinis dari suatu peradangan pada gingiva merupakan perubahan warna, warna gingiva yang sudah ditentukan oleh beberapa faktor termasuk banyaknya jumlah dan ukuran pada pembuluh darah, ketebalan epitel, dan pigmen di dalam epitel. Gingiva menjadi berawarna memerah ketika vaskularisasi meningkat atau derajat keratinisasi epitel mengalami reduksi atau menghilang. 
b. Perubahan Konsistensi 
Kondisi kronis ataupun akut dapat menghasilkan perubahan pada konsistensi gingiva yang normal atau dapat dikatakan sehat yang kaku dan tegas. Kondisi gingivitis kronis sudah terjadi perubahan destruktif atau edema dan repafratif atau fibrous.



c. Perubahan Klinis dan Histopatologis
Perubahan yang terjadi pada gingivitis yaitu perubahan histopatologis yang akan menyebabkan pendarahan pada gingiva akibat vasodilatasi, dan melebarnya kapiler dan penipisan epitel. 
d. Perubahan Tekstur Jaringan Gingiva 
Tekstur permukaan pada gingiva normal yaitu seperti kulit jeruk yang biasa disebut dengan stippling. Stippling terdapat pada daerah subpapila dan terbatas pada attached gingiva yang secara dominan, tetapi meluas samapi ke papilla interdental. 
e. Perubahan Posisi Gingiva
Terdapat lesi yang terletak pada gingiva adalah salah satu sebagai gambaran pada gingivitis. Lesi yang paling umum pada  rongga mulut yaitu lesi traumatik seperti lesi akibat klinis, fisik dan termal. Lesi akibat termasuk karena aspirin, hydrogen, peroksida, dan lain sebagainya. Lesi fisik yang terjadi yaitu tergigit, tindik pada lidah dan cara menggosok gigi yang salah yang akan menyebabkan resesi pada gingiva. 
f. Perubahan Kontur Gingiva
Perubahan yang terjadi pada kontur gingiva berhubungan dengan peradangan gingiva atau gingivitis tetapi perubahan tersebut dapat terjadi kondisi yang lain.


Peradangan yang terjadi pada gingiva yaitu resesi ke apikal menyebabkan celah semakin lebar dan semakin meluas ke permukaan akar. Penebalan pada gingiva yang diamati pada gigi caninus ketika resesi telah mencapai mucogingival junction. 
2. [bookmark: _Toc96302037]Penyebab Terjadinya Gingivitis
Penyebab gingivitis dibagi menjadi 2, yaitu :
a. Penyebab Utama 
Penyebab utama Gingivitis merupakan penumpukannya bakteri atau mikroorganisme dalam rongga mulut yang membentuk suatu kelompok kemudian membentuk plak gigi yang melekat pada tepi gingiva.
b. Penyebab Sekunder 
Penyebab sekunder Gingivitis yang berupa faktor lokal dan faktor sistemik.
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